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ABSTRACT
Purpose: This study aims to determine training, work motivation and
organizational commitment to the performance of nurses at RSUD Dr. Adnaan
Wd Payakumbuh
Design/methodology/approach: . The method used multiple linear regression
analysis
Findings: that there is a positive and significant effect of training on the
performance of nurses where t-count is greater than t-table (8,108> 2,010) or
the level is significantly less than alpha (0.000 < 0.05). There is a positive and
significant effect of work motivation on the performance of nurses where t-count
is greater than t-table (2.205> 2.010) or the level is significantly smaller than
alpha (0.032 <0.05). There is a positive and significant effect of organizational
commitment on nurse performance where t-count is greater than t-table
(3.580>2.010) or significantly lower than alpha (0.001 <0.05). The F test has
the effect of training, work motivation and organizational commitment together
and has a positive and significant effect on the performance of nurses where the
f-count is greater than the f-table value (58.706>2.73) with a significant level of
0.000 less than 0.05 . Where the value that has the most dominant influence on
the performance of nurses is the training variable. The contribution of training
variables, work motivation and organizational commitment is 0.756 or 75.6%
while the remaining 24.4% is influenced by other variables.
Research implications: the authors suggest to RSUD Dr. Adnaan Wd
Payakumbu to further improve training because it has the greatest influence on
the performance of nurses.
Keywords: Training; Motivation; Commitment; Performance

ABSTRAK

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui training,
motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat Pada RSUD
Dr.Adnaan Wd Payakumbuh Desai/Metodologi/Pendekatan Penelitian:
Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan
mengedarkan kuesioner sebanyak 52 responden.
Hasil Penelitian: Hasil diperolen bahwa Terdapat pengaruh positif dan
signifikan training terhadap kinerja perawat dimana t-hitung lebih besar dari t-
tabel (8,108>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,000< 0,05).
Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja perawat
dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,205>2,010) atau tingkat signifikan
lebih kecil dari alpha (0,032<0,05). Terdapat pengaruh positif dan signifikan
komitmen organisasi terhadap kinerja perawat dimana t-hitung lebih besar dari
t-tabel (3,580>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,001 < 0,05).
Uji F terdapat pengaruh training, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat
diman f-hitung lebih besar dari nilai f-tabel (58,706>2,73) dengan tingkat
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dimana nilai yang paling dominan
pengaruhnya terhadap kinerja perawat adalah variabel training. Sumbangan
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variabel training, motivasi kerja dan komitmen organisasi sebesar 0,756 atau
75,6% sedangkan sisanya sebesar 24,4% di pengaruhi variabel lain.

Implikasi Hasil Penelitian: menyarankan kepada RSUD Dr.Adnaan Wd
Payakumbu untuk lebih meningkatkan training karena memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja perawat.

Kata Kunci: Training; Motivasi; Komitmen; Kinerja

PENDAHULAN

Rumah Sakit merupakan sebuah tempat yang menjadi suatu tujuan dan suatu kebutuhan
bagi masyarakat. Terlebih pelayanan dari sebuah rumah sakit di dalam negeri termasuk
Indonesia merupakan sarana penunjang pelayanan kesehatan yang dengan bekerja keras dan
akan selalu bersaing meningkatkan mutu terbaiknya. Pelayanan terbaik sebuah Rumah Sakit
tidak akan menjadi baik apabila tidak di dukung dari peranan dan kontribusi dari Sumber Daya
Manusia yang terdapat di dalamnya. SDM yang dimaksud ialah Dokter, Karyawan, dan
Perawat yang berada di dalam Rumah Sakit tersebut (Ady & Harfa, 2020).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 10 pengunjung RSUD dr. Adnaan WD
Payakumbuh pada bulan Februari 2022 diketahui bahwa 6 diantara 10 pengunjung yang
diwawancari menyatakan bahwa mereka merasa kurang puas akan pelayanan RSUD dr.
Adnaan WD Payakumbuh dengan di buktikan jam dokter yang terkadang tidak tepat waktu
serta kurangnya pelayanan darurat yang seharusnya setiap rumah sakit harus mampu
menanganinya. Rendahnya kinerja pegawai RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu (35%),
perawat kurang cepat dan cekatan dalam melayani pasien maupun pengunjung (25%), sikap
perawat yang kurang ramah terhadap pengunjung (22%) dan rendahnya kepuasan pelanggan
terhadap kinerja perawat (18%). Berikut ini merupakan hasil pra survey yang dilakukan kepada
30 perawat RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh mengenai faktor- faktor yang mendukung
Kinerja pegawai pada tabel lampiran. Setiap perawat dari 30 responden tersebut memilih dua
jawaban mengenai faktor-faktor yang harus mendapat perhatian lebih dari RSUD dr. Adnaan
WD Payakumbuh untuk mendukung kinerja perawat. Responden dalam pra survey hanya
memilih dua jawaban karena penelitian ini ingin memfokuskan dua faktor yang paling
berpengaruh terhadap kinerja perawat. Dari hasil pra survey tersebut terlihat bahwa faktor
tertinggi adalah pengalaman kerja, yaitu sebesar 40% atau sebanyak 24 responden. Selanjutnya
diikuti oleh faktor kepuasan kerja sebesar 31,6% atau sebanyak 19 responden dan diikuti oleh
faktor motivasi kerja sebesar 25% atau sebanyak 15 responden. Faktor paling kecil yang
mendukung kinerja pegawai RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah budaya organisasi
dan pelatihan kerja yaitu sebesar 1,67% atau sebanyak 1 responden. Dari data di atas dapat di
simpulkan bahwa diskripsi hasil kinerja pegawai belum optimal, disinyalir disebabkan oleh
training, motivasi kerja, dan komitmen organisasi.

Faktor pertama yang mempengaruhi Kinerja perawat adalah training. Masalah yang
terjadi pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah pengalaman kerja perawat masih
rendah, maka diharuskan adanya training/ pelatihan, sedangkan disini tidak semua perawat
mendapatkan training yang lengkap. Jika perawat kurang menguasai pekerjaan yang diberikan
kepadanya akan berdampak pada hasil kinerja yang akan menurun dan perawat akan merasa
stres sehingga kondisi fisiknya juga akan terganggu karena beban kerja yang diberikan tidak
bisa diselesaikan tepat waktu. Semakin seringnya perawat mengikuti pelatihan yang sesuai
dengan pekerjaannya, akan meningkatkan kinerja perawat itu sendiri, kinerja perawat dapat
ditingkatkan menjadi lebih besar dengan adanya peningkatan pelatihan kerja. Namun kuantitas
dan kualitas pelatihan menurun, dan instansi tidak memberikan kebebasan kepada peeerrrawat
untuk mengikuti jenis pelatihan sesuai dengan minatnya masing-masing. Selain itu jika metode
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pelatihan disesuaikan dengan kondisi dan tuntutan pekerjaan, akan bisa menciptakan perawat
yang memiliki kompetensi yang diinginkan, untuk mencapai tujuan perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhia kinerja perawat adalah motivasi kerja. Masalah yang
terjadi pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah motivasi kerja masih rendah baik yang
datang dari pimpinan, rekan kerja ataupun dalam diri perawat, Motivasi berperan sebagai
pendorong perawat agar lebih giat lagi dalam bekerja, dan apabila perawat diberikan motivasi
yang positif oleh pimpinan, maka perawat akan merasa dihargai sehingga dalam bekerja
perawat akan merasa senang, namun pada saat ini kurangnya motivasi dari pimpinan. Dapat
dilihat dari kurangnya semangat kerja perawat karena mereka yang bekerja lebih keras tidak
mendapatkan reward sesuai dengan hasil kinerja mereka.

Faktor ketiga yang mempengaruhia kinerja perawat adalah komitmen organisasi.
Masalah yang terjadi pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh adalah masih banyaknya
perawat yang berhenti kerja atau pindah tempat kerja karena posisi tempat kerja sebelumnya
tidak sesuai dengan bidang keahliannya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Subroto, 2018) hasil penelitian ini adalah
terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan; tidak terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan dan secara bersama-sama terdapat pengaruh pelatihan dan motivasi
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Salma, 2016) dengan judul pengaruh
komitmen organisasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai honor
lepas pada Puskesmas Di Kabupaten Morowali. Metode yang digunaka Analisis regresi linear
berganda, ujit, uji f. Hasil analisis sebagai berikut : variabel komitmen organisasi, motivasi
kerja dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai honor lepas (PHL) pada puskesmas di Kabupaten Morowali.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Gunawan et al., 2019) dengan judul
Pengaruh kemampuan, motivasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Ros
Catering Tajur Bogor. Metode yang digunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 1.
Kondisi kemampuan secara rata-rata berada pada kategori baik, komitmen organisasi rata-rata
berada pada kategori baik, motivasi rata-rata berada pada kategori sangat tinggi dan Kinerja
karyawan 2. Variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kinerja

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang hubungan
training, motivasi kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat pada RSUD dr.
Adnaan WD Payakumbuh.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah training berpengaruh terhadap kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD
Payakumbuh ?

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD
Payakumbuh?

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja perawat pada RSUD dr.
Adnaan WD Payakumbuh ?

4. Apakah training, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh ?

Kinerja Perawat

Kinerja perawat adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya dengan
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut (Deni et al., 2019) indikator kinerja
perawat dalam penelitian ini adalah :

Kualitas kerja

Kuantitas kerja

Tanggung jawab

Kerjasama

Inisiatif

agkrownE

Training

Training adalah sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan dapat
melatih kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan karyawan guna melaksanakan
pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai tujuan di suatu perusahaan. Menurut
(Handoko, 2017) indikator training dalam penelitian ini adalah :

1. Jenis pelatihan,

2. Tujuan pelatihan,

3. Materi,

4. Metode yang digunakan dan

5. kualifikasi peserta.

Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah motor penggerak yang berada dalam diri manusia, sangat penting

untuk terus menerus digerakkan karena dengan motivasi kehidupan manusia akan lebih baik.
Menurut (Wahyudi & Yuniawan, 2017) indikator motivasi kerja dalam penelitian ini adalah :

1. Tanggung jawab

2. Prestasi kerja

3. Peluang untuk maju

4. Pengakuan atas kinerja

5. Pekerjaan yang menantang

Komitmen Organisasi

Komitmen adalah suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi dan
merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui mana peserta organisasi menyatakan
perhatian mereka terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraan. Menurut
(Dinniaty & Fitriani, 2019) indikator komitmen organisasi dalam penelitian ini adalah :

1. Affective Commitment,

2. Continuence Commitment,

3. Normative Commitment.

Hipotesis
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka selanjutnya dapat
diberikan hipotesis sebagai jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan tersebut yaitu :

H1: Diduga training behubungan dengan Kkinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD
Payakumbuh

H2: Diduga motivasi kerja behubungan dengan kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD
Payakumbuh

H3: Diduga komitmen organisasi behubungan dengan kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan
WD Payakumbuh

H4: Diduga training, motivasi kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama
behubungan dengan kinerja perawat pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh
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METODE PENELITIAN

Dari rumusan masalah dan landasan teori tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa
terdapat pengaruh training, motivasi kerja dan komitmen organisasi sebagai variabel bebas
terhadap kinerja perawat sebagai variabel terikat. Dari hasil kesimpulan di atas dapat
digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : pada lampiran

Populasi

Populasi penelitian merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria
tertentu yang akan dikategorikan ke dalam objek. Objek tersebut bisa termasuk orang,
dokumen atau catatan yang di pandang sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah adalah seluruh perawat PNS pada RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh berjumlah 132
orang.

Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi misalnya karna keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari papulasi itu. Karena jumlah populasi yang PNS
besar dari 100 maka sampel di ambil menggunakan rumus slovin, sehingga hasil jumlah sampel
64 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Dari hasil uji lakukan terlihat bahwa variabel bebas, terhadap variabel terikat, memiliki r-
hitung lebih besar dari nilai kritis (r-tabel product moment, pada tarif signifikan 5% (0,05), dan
df = 50) yang menunjukan angka sebesar 0,273, maka seluruh butir pernyataan dinyatakan
“valid”.

Uji Reliabilitas

Dari hasil uji reliabilitas seluruh Instrumen, berdasarkan analisis reliabilitas nilai
(Cronbanch’s alpha) untuk semua variabel di atas 0,6, untuk itu seluruh variabel bisa dikatakan
reliabel atau handal. Dari hasil tersebut penelitian ini akan menghasilkan data yang sama
walaupun digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama.

Analisis Korelasi
Interprestasi dari hasil analisis korelasi antara masing-masing variabel, yaitu :

1. Korelasi antara variable training dengan kinerja perawat adalah 0,799 hubungan kedua
variable kuat, dengan signifikan 0,000

2. Korelasi antara variabel motivasi kerja dengan kinerja perawat adalah 0,317 hubungan
kedua variable rendah, dengan signifikan 0,022.

3. Korelasi antara variabel komitmen organisasi dengan kinerja perawat adalah 0,671
hubungan kedua variable kuat, dengan signifikan 0,000.

Uji Asumsi Klasik
Digunakan untuk mengetahui apakah instrument dan regresi berganda dapat
digunakan dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas menunjukkan Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu 0,315 untuk
semua variabel. Ini mengidentifikasi bahwa data terdistribusi normal sehingga layak dipakai
untuk analisis regresi berganda.

Hasil Uji Multikolinearitas
Semua nilai tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF < 10 ini berarti tidak
terjadi gejala multikolinieritas antar variabel independen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan sebagai prediksi dalam penelitian
ini bebas dari asumsi klasik.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sebab tidak ada
pola yang jelas serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1.
Analisis Regresi Berganda Variabel Training (X1), Motivasi Kerja (X2), Komitmen
Organisasi (X3) dan Kinerja Perawat (Y)

Variabel B
(Constant) 9.509
Training (X1) .506
Motivasi kerja (X2) 107
Komitmen organisasi (X3) 209

Sumber : data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat dilihat persamaan regresinya yaitu:

Y =9,509+0,506 X1 + 0,107 X2 + 0,209 X3 +e

Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Konstanta sebesar 9,509 artinya apabila training, motivasi kerja dan komitmen
organisasi tidak ada maka kinerja perawat tetap sebesar 9,509 persen.

2. Koefisien sebesar 0,506 artinya apabila training ditingkatkan sebesar satu satuan dengan
asumsi motivasi kerja dan komitmen organisasi di abaikan, maka akan mengakibatkan
peningkatan kinerja perawat sebesar 0,506 persen.

3. Koefisien sebesar 0,107 artinya apabila motivasi kerja ditingkatkan sebesar satu satuan
dengan asumsi training dan komitmen organisasi diabaikan, maka akan mengakibatkan
peningkatan kinerja perawat sebesar 0,107 persen.

4. Koefisien sebesar 0,209 artinya apabila komitmen organisasi ditingkatkan sebesar satu
satuan dengan asumsi training dan motivasi kerja diabaikan, maka akan mengakibatkan
peningkatan kinerja perawat sebesar 0,209 persen.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial ( Uji-t)
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Uji t dimaksud untuk menguji signifikan hubungan variabel bebas dan terikat secara
parsial. Dimana pengujian ini membandingkan antara probabilitas signifikan dengan alpha
0,05. Dari hasil pengujian ini bila probabilitas signifikan lebih kecil dari pada alpha 0,05 maka
diperoleh H, ditolak dan Ha diterima, berarti ada hubungan X1 terhadap Y.

Tabel 2.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Faktor Independent t-hitung t-tabel Signifikan
Training (X1) 8.108 2,010 .000
Motivasi kerja (X2) 2.205 2,010 .032
Komitmen organisasi (X3) 3.580 2,010 .001

Sumber: data primer (diolah)

Dari tabel 2 diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Training (X1) terhadap Kinerja Perawat (Y)
Dari tabel 2 diatas terlihat t-hitung 8.108 dan t-tabel 2,010 dimana t-hitung lebih besar
dari t-tabel (8.108>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,000< 0,05).
Dari hasil perbandingan terlihat t hitung dan t tabel maka dapat diambil kesimpulan
bahwa secara parsial ada pengaruh yang positif dan signifikan antara training dengan
kinerja perawat. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Perawat (Y )
Dari tabel 2 diatas terlihat t-hitung 2.205 dan t-tabel 2,010 dimana t-hitung lebih besar
dari t-tabel (2.205>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,032<0,05).
Dari hasil perbandingan terlihat t hitung dan t tabel maka dapat diambil kesimpulan
bahwa secara parsial ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja
dengan kinerja perawat. Dengan demikian Ho ditolak dan H2 diterima.

3. Pengaruh Komitmen Organisasi (X3) terhadap Kinerja Perawat (Y)
Dari tabel 2 diatas terlihat t-hitung 3.580 dan t-tabel 2,010 dimana t-hitung lebih besar
dari t-tabel (3.580>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha (0,001< 0,05).
Dari hasil perbandingan terlihat t hitung dan t tabel maka dapat diambil kesimpulan
bahwa secara parsial ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komitmen
organisasi terhadap kinerja perawat. Dengan demikian Ho ditolak dan H3 diterima.

Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji-F)

Uji F dimana untuk menguji hipotesis dari penelitian yang menyatakan variabel training
(X1), motivasi kerja (X2), dan komitmen organisasi (X3) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat (). Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama dapat dilihat pada
tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Pengujian Hipotesis Secars Bersama-Sama (Uji F)
Variabel Independen F-hitung F-tabel Signifikan
Training, motivasi kerja 53718 2.80 0,000

dan komitmen organisasi
Sumber : data primer (diolah)

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan

nilai F yiyng dengan F tapel karena nilai F piyng lebih besar dari nilai F tapel (53.718>2,80) dengan
tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka diperoleh H, ditolak dan Ha diterima, yang
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berarti hal ini dilakukan secara bersama—sama antara training, motivasi kerja dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat.

Untuk lebih jelasnya keempat hipotesis penelitian dapat disimpulkan pada tabel 4 berikut

ini:
Tabel 4.
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis Pernyataan Signifikan ~ Perbandingan  Keputusan
Training berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perawat
RSUD Dr.Adnaan WD
Payakumbuh
Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Perawat RSUD Dr.Adnaan WD
Payakumbuh
Komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Perawat RSUD
Dr.Adnaan WD Payakumbuh
Motivasi kerja, training, dan
komitmen organisasi secara
bersama berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perawat 0,000 0.05
RSUD Dr.Adnaan WD Diterima
Payakumbuh

Sumber : data primer (diolah)

H1 0,05 Diterima

0,000

H2 0,05

0,032 Diterima

H3 0,05

0,001 Diterima

H4

Koefisien Determinasi (R?)

Analisis Determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan pengaruh variabel Independen terdiri dari training (X1), motivasi kerja
(X2), dan komitmen organisasi (X3) terhadap kinerja perawat ().

Hasil Determinasi dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Pengujian Determinasi
Variabel Independen Adjusted R Square
Training, motivasi kerja dan komitmen
organisasi 0,756

Sumber: data primer (diolah)

Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0,756 hal ini
menunjukan bahwa sumbangan variabel Training, Motivasi kerja dan Komitmen organisasi
sebesar 0,756 atau 75,6% sedangkan sisanya sebesar 24,4% di pengaruhi variabel lain seperti
disiplin kerja, budaya kerja dan lain-lain.

Pembahasan
1. Training mempunyai pengaruh sigifikan terhadap kinerja perawat
Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 8.108 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (8.108>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
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(0,000< 0,05), berarti secara parsial training berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat, maka hipotesis ke satu diterima. Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan
training, dengan adanya training maka kinerja perawat akan mengalami peningkatan.
Untuk meningkatkan Kinerja perawat dengan cara meningkatkan training melalui
indikatornya yaitu : jenis pelatihan, tujuan pelatihan, materi, metode yang digunakan data,
kualifikasi peserta.

Motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 2.205 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2.205>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,032<0,05), berarti secara parsial motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat,
maka hipotesis ke dua diterima.

Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan Motivasi kerja, dengan adanya Motivasi
kerja maka kinerja perawat akan mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan kinerja
perawat dengan cara meningkatkan motivasi kerja melalui indikatornya yaitu : tanggung
jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja dan pekerjaan yang
mendukung.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Darmawan et al., 2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Ini artinya motivasi kerja yang di ukur melalui sepuluh indikator yaitu: gaji, insentif, harga
diri, kebutuhan rohani, partisipasi, penempatan kerja pegawai, rasa aman, lingkungan
tempat kerja, kesempatan untuk maju, dan persaingan yang sehat, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Komitmen organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 3.580 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (3.580>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,001< 0,05), berarti secara parsial komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja
perawat maka hipotesis ke tiga diterima. Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan
komitmen organisasi, dengan adanya komitmen organisasi maka kinerja perawat akan
mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan kinerja perawat dengan cara meningkatkan
komitmen organisasi melalui indikatornya yaitu : affective commitment, continuence
commitment dan normative commitment.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Salma, 2016) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai honor lepas. Hasil ini konsisten dengan
hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al.,
2019) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kemampuan secara rata-rata berada
pada kategori baik, komitmen organisasi rata-rata berada pada kategori baik, motivasi rata-
rata berada pada kategori sangat tinggi dan kinerja karyawan pada Perusahaan Ros Catering
Tajur Bogor secara rata-rata menunjukkan baik.

. Training, Motivasi kerja, dan Komitmen organisasi secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis dilihat nilai Fyjy5g dengan Faper karena nilai F pigng

lebih besar dari nilai F (zp¢1 (53.718>2,80) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari

0,05, berarti secara secara bersama-sama antara Training, Motivasi kerja dan Komitmen
organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Perawat.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh (Ady & Harfa, 2020) hasil penelitiannya training,
motivasi dan komitmen secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap
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kinerkja pegawai. Dalam organisasi jika training sudah dilakukan dengan baik maka hasil
kinerja pegawai akan meningkat, motivasi ditingkatkan dan komitmen organisasi tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Subroto, 2018)
hasil penelitiannya terdapat pengaruh pelatihan, komitmen organisasi dan motivasi secara
bersana-sama terhadap kinerja pegawai. Pelatihan dan motivasi mempunyai andil dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

SIMPULAN
1. Training mempunyai pengaruh sigifikan terhadap kinerja perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 8.108 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (8.108>2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,000 < 0,05), berarti secara parsial training berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat, maka hipotesis ke satu diterima. Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan
training, dengan adanya training maka kinerja perawat akan mengalami peningkatan.
Untuk meningkatkan kinerja perawat dengan cara meningkatkan training melalui
indikatornya yaitu : jenis pelatihan, tujuan pelatihan, materi, metode yang digunakan data,
kualifikasi peserta.

2. Motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 2.205 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2.205 > 2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,032 < 0,05), berarti secara parsial motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat,
maka hipotesis ke dua diterima.

Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan Motivasi kerja, dengan adanya Motivasi
kerja maka kinerja perawat akan mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan Kkinerja
perawat dengan cara meningkatkan motivasi kerja melalui indikatornya yaitu : tanggung
jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas Kinerja dan pekerjaan yang
mendukung.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Darmawan et al., 2017) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Ini artinya motivasi kerja yang di ukur melalui sepuluh indikator yaitu: gaji, insentif, harga
diri, kebutuhan rohani, partisipasi, penempatan kerja pegawai, rasa aman, lingkungan
tempat kerja, kesempatan untuk maju, dan persaingan yang sehat, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

3. Komitmen organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat t-hitung 3.580 dan t-tabel 2,010 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (3.580 > 2,010) atau tingkat signifikan lebih kecil dari alpha
(0,001 < 0,05), berarti secara parsial komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja
perawat maka hipotesis ke tiga diterima. Didalam sebuah RSUD sangat dibutuhkan
komitmen organisasi, dengan adanya komitmen organisasi maka kinerja perawat akan
mengalami peningkatan. Untuk meningkatkan kinerja perawat dengan cara meningkatkan
komitmen organisasi melalui indikatornya vyaitu: affective commitment, continuence
commitment dan normative commitment.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Salma, 2016) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai honor lepas. Hasil ini konsisten dengan
hipotesis yang diajukan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al.,
2019) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kemampuan secara rata-rata berada
pada kategori baik, komitmen organisasi rata-rata berada pada kategori baik, motivasi rata-
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rata berada pada kategori sangat tinggi dan kinerja karyawan pada Perusahaan Ros Catering
Tajur Bogor secara rata-rata menunjukkan baik.

4. Training, Motivasi kerja, dan Komitmen organisasi secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji hipotesis dilihat nilai Fritung dengan Franel karena nilai Fnitung lebih besar
dari nilai Franel (53.718 > 2,80) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, berarti
secara secara bersama-sama antara Training, Motivasi kerja dan Komitmen organisasi
berpengaruh terhadap Kinerja Perawat.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang sudah dilakukan oleh (Ady & Harfa, 2020) hasil penelitiannya training,
motivasi dan komitmen secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kinerkja pegawai. Dalam organisasi jika training sudah dilakukan dengan baik maka hasil
kinerja pegawai akan meningkat, motivasi ditingkatkan dan komitmen organisasi tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Subroto, 2018)
hasil penelitiannya terdapat pengaruh pelatihan, komitmen organisasi dan motivasi secara
bersana-sama terhadap kinerja pegawai. Pelatihan dan motivasi mempunyai andil dalam
meningkatkan kinerja karyawan.
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